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PENGARUH BODY CONDITION SCORE (BCS) PADA SAPI SIMENTAL DAN
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Penelitian bertujuan menganalisis Pengaruh Body Conditional Score Pada Sapi Simental dan Peranakan

Ongole Terhadap Kualitas Semen Segar. Materi menggunakan data sekunder yang meliputi data kualitas semen
segar berupa motilitas dan konsentrasi semen segar sapi pejantan Simental 6 ekor dan sapi Peranakan Ongole 6
ekor. Kriteria Pejantan adalah nilai Body Conditional Score (BCS) 3 dan 4 masing-masing 3 ekor, kisaran umur 4
— 10 tahun dengan kondisi tubuh sehat dan normal. Metode penelitian yaitu studi kasus dengan melakukan
pencatatan data konsentrasi dan motilitas semen segar dan penilaian BCS Sapi pejantan Simental dan Peranakan
Ongole. Data yang sudah ada kemudian dianalisis menggunakan uji analysis of Variance (ANOVA). Hasil
penelitian diperoleh menunjukan persentase motilitas semen segar sapi Simental dan Peranakan Ongole (PO)
pada BCS 3 dan 4 tidak berpengaruh (P>0,05). Rata—rata motilitas (%) Sapi Simental BCS 3 = 80.57 + 9,0, Sapi
Simental BCS 4 = 83.80 £ 0,7, Sapi Peranakan Ongole BCS 3 = 72.57 £ 3,2, Sapi Peranakan Ongole BCS 4 =
80.77 +4,3. Konsentrasi semen segar sapi Simental dan Peranakan Ongole pada BCS 3 dan 4 tidak berpengaruh
(P>0,05). Rataan Konsentrasi (10%/ml) Sapi Simental BCS 3 = 1777.44 + 131.9, Sapi Simental BCS 4 = 1468.78
+ 231.0, Sapi Peranakan Ongole BCS 3 = 1022.00 + 302.2, Sapi Peranakan Ongole BCS 4 = 1429.22 +218.3.
Kesimpulan Sapi Simental dan Peranakan Ongole dengan BCS 3 dan 4 mempunyai motiltias dan konsentrasi
yang sama. Disarankan Sapi Simental dan Peranakan Ongole pada BCS 3 dan 4 digunakan sebagai patokan dalam
memelihara sapi pejantan.

Kata Kunci : sapi Simental, sapi Peranakan ongole, body condition score, kualitas semen

Abstrack

This study aims to analyze effect of Body Conditional Score in Simmental Cattle and Ongole Breeds on Fresh
Semen Quality. The material used secondary data which included fresh semen quality data in the form of motility
and fresh semen concentration of 6 Simmental bulls and 6 of Ongole Peranakan cattle. The criterion for males is
the value of Body Conditional Score (BCS) 3 and 4 each for 3 tails, age range 4-10 years with healthy and normal
body condition. The research method was a case study by recording fresh semen concentration and motility data
and assessing the BCS of Simmental bulls and Ongole breeds. Existing data were then analyzed using the analysis
of variance (ANOVA) test. The results showed that the percentage of fresh semen motility of Simmental and
Ongole Breed cattle (PO) in BCS 3 and 4 had no effect (P>0.05). Average motility (%) Simmental Cattle BCS 3
=80.57 + 9.0, Simmental Cattle BCS 4 = 83.80 + 0.7, Ongole BCS 3 Cattle = 72.57 + 3.2, Ongole Cattle BCS 4
= 80.77 £+ 4 ,3. Concentration of fresh semen of Simmental and Ongole breeds on BCS 3 and 4 had no effect
(P>0.05). The mean concentration (106/ml) of Simmental Cattle BCS 3 =1777.44 + 131.9, Simmental Cattle BCS
4 =1468.78 £ 231.0, Ongole Cattle BCS 3 =1022.00 £ 302.2, Ongole Cattle BCS 4 = 1429.22 + 218.3. Conclusion
Simmental cattle and Ongole crossbreed with BCS 3 and 4 have the same motility and concentration. It is
recommended that Simmental Cattle and Ongole Breeds in BCS 3 and 4 be used as a benchmark in raising bulls.
Keywords: Simmental cattle, Ongole Breed cattle, body condition score, semen quality
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PENDAHULUAN

Berbagai bangsa ternak sapi di
Indonesia, sebagian besar dipengaruhi
oleh persilangan antara ternak sapi tropis
(Bos indicus) dan ternak sapi sub tropis
yaitu Sapi Taurine (Bos Taurus). Ternak
sapi potong merupakan sumber protein
berupa daging, hasil produksinya masih
sangat memprihatinkan karena
permintaan daging masih jauh dari target
yang diminta konsumen. Masalah ini
disebabkan rendahnya produksi daging.
Beberapa faktor yang menyebabkan
rendahnya permintaan produksi daging
antara lain jumlah penduduk dan
produksi daging yang rendah (Sugeng,
2007) Sapi potong merupakan sumber
protein  berupa  daging  dimana
produktivitas masih menjadi perhatian
utama karena permintaan daging masih
jauh dari target yang diminta oleh
konsumen. Masalah ini disebabkan
rendahnya produksi daging. Beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya
permintaan produksi daging adalah
jumlah penduduk dan produksi daging
yang rendah (Sugeng, 2007).

Menjaga kondisi tubuh sapi
potong sangatlah penting. Kondisi tubuh
hewan dapat digunakan sebagai acuan
untuk  memprediksi dan menentukan
langkah-langkah penting yang berkaitan
dengan penilaian dan kontrol. Pada babi,
domba tidak terlalu memperhatikan
tubuhnya karena babi dan domba mudah
disentuh dan ditimbang. Namun, penting
untuk  memahami teknik penilaian
kondisi tubuh sapi potong, karena
karakteristiknya terkait dengan faktor
lain (Santoso, 2006).

Faktor ~yang  mempengaruhi
reproduksi reproduksi ternak potong
adalah Body Condition Score (BCS) yang
dilakukan dengan pengamatan secara
visual untuk membantu  peternak
memiliki gambaran mengenai kadar
cadangan otot dan lemak pada tubuh sapi.
Body Condition Score (BCS) adalah
penilaian berdasarkan kondisi ternak,
yang merupakan alat manajemen untuk
menentukan reproduksi ternak dan
menggambarkan keadaan kegemukan

relatif ternak dalam skala 1 sampai 5.
BCS 1 menunjukan kondisi tubuh sapi
sangat kurus, BCS 2 menunjukan kondisi
tubuh kurus, sedangkan BCS 3 dan 4
merupakan kondisi tubuh sapi dengan
skor  optimum  untuk  kebutuhan
reproduksi dan BCS 5 menunjukan
kondisi tubuh sapi gemuk yang sangat
berlemak untuk penggemukan (Gafar,
2007).

Untuk menghindari menggunakan
pejantan dengan tingkat kesuburan
rendah dan mengetahui ketebalan lemak
sebelum ternak dipilih sebagai pejantan
dalam perkawinan perlu dilakukan
pengamatan dan penilaian Body
Condition Score (BCS). Kelebihan
maupun kekurangan lemak pada ternak
jantan dapat spermatogenesis.
Disebabkan karena lemak berperan
sebagai bahan penyusun hormon
reproduksi seperti horon esterogen dan
testosteron. Kedua hormon reproduksi
tersebut merupakan hormon steroid
dengan kolesterol, khususnya kolesterol
low-density lipoprotein (LDL) sebagai
bahan penyusunnya. Hormon steroid ini
diproduksi oleh testis dan ovarium,
bersifat lipolitik (larut dalam lemak)
sehingga  dibawa  dalam  darah
menggunakan komplek globin pengikat.
(Saryono, 2009). Dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Zamuna
(2015) menunjukan rataan presentase
motilitas pada sapi PO : 63,5+6,62% dan
sapi Brahman 44,8+25,33%, sapi
Simental : 57,8+3,05%, sapi Limousin :
61,17+1,37%. Penelitian  Arifiantini
(2013) menunjukan bahwa motilitas
spermatozoa dan sebelum pembekuan
spermatozoa dari sapi Simental lebih
tinggi dibandingkan pejantan Limousin
dan FH. Berdasarkan latar belakang,
perlu dilakukan penelitian pengaruh body
condition score (BCS) pada sapi
simental danperanakan ongole terhadap
kualitas semen segar secara mikroskopis.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 22 Agustus sampai dengan 3
September 2022. Penelitian dilakukan di
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Balai Inseminasi Buatan Singosari
Kabupaten Malang — Jawa Timur.

Materi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yang
meliputi data kualitas semen segar yaitu
pengujian motilitas dan konsentrasi
semen segar sapi pejantan Simental dan
sapi peranakan Ongole dengan kriteria
Pejantan dengan nilai Body Conditional
Score (BCS) 3 dan 4 dan kisaran umur 4
— 10 tahun dengan kondisi tubuh sehat
dan normal. Jumlah sapi pejantan
Simental dan sapi pejantan Ongole pada
masing-masing BCS adalah 3 ekor
sehingga total 12 ekor.

Metode penelitian yang digunakan
yaitu metode studi kasus. Data sekunder
dianalisis dengan uji ANOVA dirancang
dengan mengelompokkan menjadi 4
perlakuan dan 3 ulangan.

e PO = Sapi Simental BCS 3
e P1 = Sapin Simental BCS 4
e P2 = Sapi Peranakan Ongole
BCS 3
e P3 = Sapi Perabakan Ongole
BCS 4
Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan
yaitu peilaian BCS, pengambilan data
sekunder dan pengolahan data.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji analysis of
variance (Anova) menunjukkan bahwa
Sapi Simental dan Peranakan Ongole
pada BCS 3 dan 4 tidak menunjukkan
pengaruh (P>0,05) terhadap rataan
persentase motilitas dan konsentrasi
semen segar. Rata-rata mobilitas semen
segar dari sapi Simmental dan Ongole
(PO) pada BCS 3 dan 4 tersaji pada
Tabel 1.

Perlakuan Motilitas | Konsentrasi
(% +SD) | (x106/mL
+ SD)
Simental 80.57 + 1777.33 +
BCS 3 9,0 131.9
Simental 83.80 + 1467.66 *
BCS 4 0,7 231.0
Ongole 72.57 1022.00 =
BCS 3 3,2 302.2
Ongole 80.77 + | 1429.00 *
BCS 4 43 218.3

Motilitas semen segar sapi Simental
dan Peranakan Ongole pada BCS 3
dan4

Memaksimalkan potensi fertilitas
dapat dilakukan dengan pemberian
nutrisi pakan yang tepat, karena fertilitas
dan keberhasilan reproduksi sapi dapat
dipengaruhi oleh nutrisi, cedera dan
infeksi (Harrison et al. 2023). Kualitas
semen berkaitan dengan BCS pada sapi,
dimana penambahan nilai BCS (>2.75)
dapat meningkatkan aktivitas
spermatozoa(Beran et al. 2011). Dari
hasil analysis of variance (Anova)
menunjukkan bahwa rataan persentase
motilitas semen segar sapi Simental dan
Peranakan Ongole pada BCS 3 dan 4
tidak pengaruh (P>0,05). Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa level BCS 3 dan
4 pada sapi Simental dan Peranakan
Ongole tidak berpengaruh pada motilitas
progresif semen segar.

Dari hasil tersebut setiap bangsa
tidak berpengaruh terhadap motilitas. Hal
ini sesuai dengan hasil penelitian
Sarastina, Susilawati dan Ciptadi (2007)
menunjukkan tidak ada pengaruh
motilitas spermatozoa pada bangsa sapi
yaitu Brahman, Ongole, Limousin,
Simental. Menurut Husin dkk. (2007)
motilitas  lebih  dipengaruhi  oleh
persentase spermatozoa Yyang hidup
normal dan suhu lingkungan. Sedangkan
faktor lain yang dapat mempengaruhi
motilitas adalah  faktor fisiologis
(hidrodinamika, viskositas, osmolalitas,
pH, suhu, komposisi ionik), media cairan
pendukung  dan  stimulasi  atau
penghambat dan biofisika (Susilawati,
2011). Hasil tersebut sebanding dengan
penelitian Maurya et al. (2010), bahwa
motilitas semen segar tidak menunjukan
perbedaan pada domba Malpura BCS 3
dan 4 (skala 1-5), sedangkan pada BCS
2,5 motilitas semen beku terdapat
perbedaan dibandingkan dengan BCS 3.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
pejantan dengan BCS 3 tidak
berpengaruh negatif terhadap parameter
motilitas (Harrison et al., 2022). Dalam
pemeliharaan pejantan, target nilai BCS
untuk sapi berkisar minimal 3 dari skala
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1-5 (Susilawati dkk., 2022). Hal tersebut
dikarenakan pada BCS  optimal
diperlukan untuk menjaga fungsi
reproduksi, sebab fungsi reproduksi
membutuhkan sejumlah energi (Maurya
et al. 2010)

Konsentrasi semen segar sapi Simental
dan Peranakan Ongole pada BCS 3
dan4

Optimalisasi dan  peningkatan
mutu genetik ternak dapat dilakukan
dengan kontrol nutrisi dan faktor
lingkungan (Harrison et al. 2023).
Pengaruh nutrisi pada domba dan sapi
jantan dapat berdampak pada kualitas
semen yang diejakulasi (Harrison et al.
2023). Dari hasil analysis of variance
(Anova) menunjukkan bahwa rataan
persentase konsentrasi semen semen
segar sapi Simental dan Peranakan
Ongole pada BCS 3 dan 4 tidak
menunjukkan pengaruh (P>0,05).

Dari hasil penelitian tersebut
bangsa tidak memiliki pengaruh terhadap
konsentrasi. Hal ini sesuai dengan
penelitian Sumeidiana et al., (2007)
dimana rataan konsentrasi spermatozoa
antara bangsa sapi tidak pengaruh.
Demikian penelitian yang dilakukan
Rasyidah mappamangro, (2020). Bahwa
rata-rata konsentrasi spermatozoa pada
sapi Limousin, Simental dan Brahman
tidak terdapat perbedaan yang nyata.

Menurut Singh et al. (2018), tinggi
rendahanya volume dan konsentrasi
semen segar dapat tergantung pada
keterpenuhan nutrisi pada pejantan. Hal
tini sebanding dengan penadapat Maurya
et al. (2010) bahwa ukuran dan berat
testis dapat digunakan memprediksi
kapasitas reproduksi. Penelitian Akpa et
al. (2013), menunjukkan bahwa BCS
hanya berpengaruh pada volume dan pH
semen segar kambing, dimana pejantan
dengan BCS vyang baik dapat
memproduksi semen per ejakulasi lebih
banyak. Hal tersebut disebabkan semakin
tingginya  produksi  semen  dapat
dipengaruhi ukuran testis dan kondisi
tubuh (Akpa et al., 2013). Selain itu,
domba jantan menunjukkan level
konsentrasi testosterone plasma yang

sama pada BCS 3.0, 3.5 dam 4.0,
hormone testosterone secara lansung
dapat memengaruhi proses
spermatogenisi yang secera signifikan
dapat memperngaruhi volume, motilitas
dan konsentrasi spermatozoa pada
domba jantan (Maurya et al., 2010).
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sapi Simental dan Peranakan
Ongole dengan BCS 3 dan 4 mempunyai
nilai motiltias dan konsentrasi yang sama
Saran

Disarankan Sapi  Simental dan
Peranakan Ongole pada BCS 3 dan 4
digunakan sebagai patokan dalam
pemilihan sapi pejantan.
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